BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

1. Sebesar 86,58% siswa MAN 1 Semarang memiliki tingkat kecukupan
energi jajanan diatas standar yang dianjurkan. Rata-rata tingkat kecukupan
energi jajanan adalah 40,04% + 20,01% AKG, sesuai standar yang
dianjurkan yaitu 10-20%.

2. Sebesar 79,26% siswa MAN 1 Semarang memiliki tingkat kecukupan
protein jajanan diatas standar yang dianjurkan. Rata-rata tingkat
kecukupan protein jajanan adalah 39,01% * 20,94% AKG, sesuai standar
yang dianjurkan yaitu 10-20%.

3. Hanya (9,75%) siswa yang mengkonsumsi jajanan sesuai standar energi
dan (17,07%) siswa yang mengkonsumsi jajanan sesuai standar protein.

5.2. Saran
1. Bagisekolah
Mengembangkan kegiatan pendidikan gizi, baik melalui kegiatan
ekstrakulikuler dan intrakulikuler yang terkait dengan gizi yang dapat
mengontrol perilaku siswa dalam mengkonsumsi jajanan sesuai standar
baik energi maupun protein.
2. Bagipuskesmas
Meningkatkan kegiatan kesehatan kepada siswa seperti kegiatan

UKS guna meningkatkan pendidikan gizi.

28

http://repository.uninus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

http://repository.uninus.ac.id

28


http://repository.unimus.ac.id

